
  

  

 

98 

 

 
AFRE Accounting and Financial Review, 2(2): 98-106, 2019  

http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/afre 

 

 

Kondisi Keuangan dan Lingkungan Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi 

Agustina Fatima dan Priyo Hari Adi 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) Salatiga 
Jl. Diponegoro No. 52–60 Salatiga 50711, Indonesia 

Info Article Abtract 

History Article: 
Recieved : 17 Ju 2018 
Approved: 8 Desember 2018 

Tax compliance is the attitude of someone who shows that they are obedient in fulfilling 
their tax obligations, based on rules and regulations in taxation. This study aims to deter-
mine the effect of financial conditions and environmental on the compliance of individual 
taxpayers in paying land and building tax in Salatiga city. The object of this research is the 
individual taxpayer who is charged for land and building tax in Salatiga. The method used 
in the research is multiple regression test, to see the effect of financial conditions and envi-
ronmental on compliance in paying land and building taxes. The data source used is pri-
mary data, which is obtained through disturbing questionnaires directly to respondents. 
The results of this study provide evidence that financial conditions and environmental 
affect the compliance of individual taxpayers in paying land and building taxes in the city 
of Salatiga 
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Abstraks 

Kepatuhan pajak adalah sikap seseorang yang menunjukkan bahwa mereka patuh dalam 
memenuhi kewajiban pajaknya, berdasarkan aturan dan ketentuan dalam perpajakan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi keuangan dan lingkungan 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak bumi dan bangunan 
di Kota Salatiga. Objek penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang dikenakan 
atas pajak bumi dan bangunan di Kota Salatiga. Metode yang digunakan dalam penelitian 
adalah uji regresi berganda untuk melihat pengaruh kondisi keuangan dan lingkungan 
terhadap kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Sumber data yang 
digunakan yaitu data primer, yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara lang-
sung kepada responden. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa kondisi keuangan 
dan lingkungan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam mem-
bayar pajak bumi dan bangunan di Kota Salatiga 

  

JEL Classification G31, G32 
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1. PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber pembiayaan 
yang penting bagi negara (Herlan dan Chasbi-

andani, 2019). Salah satu pajak adalah Pajak Bumi 
dan Bangunan (PBB). PBB memiliki peran penting 
dalam hal pembangunan nasional. Hasil dari pe-
nerimaan PBB yang dibayarkan oleh masyarakat 
kepada pemerintah, nantinya akan kembali pada 

masyarakat itu sendiri melalui pembangunan in-
frastruktur di masing-masing daerah (Fitria-
ningsih, Sudarno, & Kurrohman, 2018). PBB yang 
awalnya merupakan tanggung jawab Pemerintah 
Pusat (DJP), saat ini sudah beralih menjadi pajak 
daerah, yang menjadi tanggung jawab bagi Pe-
merintah Kabupaten/Kota. Hal ini tercantum 
dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, yang 
menjelaskan mengenai PBB yang saat ini menjadi 
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pajak daerah. 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 28 

Tahun 2009 tersebut PBB sebagai pajak daerah 
dengan wewenang Pemerintah Kabupaten/Kota. 
Pemerintah Kabupaten/Kota bertanggung jawab 
penuh atas keberhasilan sektor PBB, baik dalam 
hal pemungutan pembayaran PBB maupun pe-
nagihan tunggakan PBB yang belum dibayarkan 
wajib pajak (WP), agar dapat mencapai pene-
rimaan sesuai target yang telah ditetapkan 
(Widiastuti & Laksito, 2014). Untuk mencapai ke-
berhasilan tersebut, dapat dilakukan melalui pe-
ran pemerintah Kabupaten/Kota untuk mening-
katkan minat dan kepatuhan masyarakat dalam 
rangka pembayaran PBB (Aryati, 2012). 

Namun demikian, sebagian besar daerah 
masih menemui kendala dikarenakan tidak ter-
capainya target penerimaan dari pajak ini, salah 
satunya adalah pemerintah Kota Salatiga. Harian 
Tribun Jateng pada 18 April 2017, memberikan 
informasi adanya tunggakan PBB di Kota Salatiga 
yang nilainya Rp. 5,3 Milyar. Tunggakan PBB ter-
sebut menjadi tanggung jawab Pemerintah Kota 
Salatiga untuk melakukan tagihan atas tunggakan 
pajak yang belum dibayarkan  kepada WP. Jum-
lah tunggakan yang bernilai Rp. 5,3 Milyar ini 
merupakan hasil akumulasi dari beberapa tahun 
sebelumnya, tidak hanya pada tahun 2016 (Setia-
wan, 2017).  

Adanya tunggakan pajak yang bernilai 
cukup besar tersebut, kemungkinan terjadi kare-
na rendahnya kepatuhan WP dalam memenuhi 
kewajiban perpajakan, sehingga WP enggan un-
tuk membayar pajak (Binambuni, 2013). Rendah-
nya kepatuhan seseorang dalam pembayaran 
pajak bisa disebabkan karena faktor internal (sep-
erti kesadaran individu untuk membayar kewa-
jiban pajaknya, pengetahuan dan pemahaman 
individu mengenai pentingnya pajak, kondisi ke-
uangan WP dan sebagainya) maupun faktor ek-
sternal (seperti lingkungan WP, kualitas pelayan-
an pajak, adanya kepastian hukum yang kuat, 
sosialisasi yang diberikan dan sebagianya) (Putri 
& Jaka, 2013). 

Penelitian terdahulu telah dilakukan terkait 
dengan determinan kepatuhan WP PBB. Beberapa 
faktor penting telah diteliti dan memiliki indikasi 
terhadap kepatuhan dalam pembayaran PBB yai-
tu tingkat pendapatan WP dan lingkungan WP. 
Hal ini dikarenakan jumlah pajak terutang yang 
harus dibayarkan setiap orang akan tergantung 
pada pendapatan mereka, jika pendapatan yang 
mereka miliki dapat mencukupi kebutuhan hidup 
dan memungkinkan untuk membayar pajak, ma-

ka hal tersebut akan memudahkan para pelaku 
pajak untuk memenuhi kewajiban pajaknya 
(Amran, 2018). Selain itu, lingkungan yang men-
dukung adanya pelaksanaan pajak berpengaruh 
terhadap peningkatan perilaku patuh pajak. Jika 
masyarakat di lingkungan WP patuh dalam me-
laksanakan pembayaran pajak, hal tersebut akan 
mendorong masyarakat lain untuk ikut patuh 
dalam membayar pajak (Liyani, Masitoh, & 
Samrotun, 2017). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menge-
nai kepatuhan WP terhadap pembayaran PBB, pe-
neliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai kepatuhan PBB di Kota Salatiga. Dalam 
penelitian ini, peneliti ingin menguji mengenai 
pengaruh kondisi keuangan dan lingkungan ter-
hadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
(WPOP) dalam membayar PBB di Kota Salatiga. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah guna 
mengetahui pengaruh kondisi keuangan dan 
lingkungan terhadap kepatuhan WPOP dalam 
membayar PBB di Kota Salatiga 

2. PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Kondisi Keuangan Terhadap Kepatuhan WPOP 
Dalam Membayar PBB 

Kondisi keuangan merupakan kondisi 
yang menunjukkan kemampuan ekonomi indi-
vidu dalam memenuhi segala kebutuhan hidup-
nya, dengan menggunakan pendapatan yang 
mereka miliki (Purwanto, Harimurti, & Astuti, 
2015). Selain, pendapatan, kondisi keuangan juga 
dapat diketahui dari kemampuan individu untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, apakah WP 
membutuhkan bantuan dari pihak lain berupa 
pinjaman atau tidak. Kondisi ini dapat diketahui 
melalui jumlah pendapatan yang dimiliki WP, 
besarnya pengeluaran WP, ada atau tidaknya pin-
jaman yang dimiliki, serta kemampuan ekonomi 
WP dalam memenuhi segala kebutuhan hidup-
nya. Jika seorang individu mampu memenuhi 
segala kebutuhan hidupnya secara mandiri de-
ngan pendapatan yang WP miliki tanpa bantuan 
dari pihak lain, maka individu tersebut tergolong 
dalam individu yang memiliki kondisi keuangan 
yang baik, dan begitu sebaliknya. 

Kondisi keuangan dapat mempengaruhi 
kepatuhan dalam pembayaran pajak, salah sa-
tunya dalam pembayaran PBB. Kepatuhan pajak 
itu sendiri merupakan sikap patuh dalam me-
menuhi kewajiban pajak berdasarkan ketentuan, 
yang sesuai dengan undang-undang perpajakan 
(Wulandari & Suyanto, 2014). Setiap WP yang 
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memiliki tanah dan bangunan akan dikenakan 
pajak sesuai dengan nilai objek pajaknya, dan WP 
bertanggung jawab untuk memenuhi kewajiban 
tersebut. Hal ini dikarenakan hasil penerimaan 
yang diperoleh dari pembayaran PBB, sepenuh-
nya akan digunakan untuk pembangunan infra-
struktur di masing-masing daerah (Budhiartama 
& Jati 2016).  Namun kenyataannya, tidak semua 
WP yang memiliki tanah dan bangunan dapat 
mencukupi kebutuhan pajaknya. WP yang mem-
iliki tanah dan bangunan dengan nilai pajak yang 
tinggi, belum tentu memiliki kon-disi keuangan 
yang baik, yang sebanding dengan nilai pajak 
atas tanah dan bangunan yang dimilikinya. 

Penelitian Ayunda (2015) menjelaskan bah-
wa tingkat ekonomi yang tinggi akan mendorong 
pelaku pajak untuk patuh dalam pembayaran 
PBB. Seseorang dengan tingkat ekonomi yang 
baik akan cenderung lebih patuh untuk memen-
uhi kewajiban pajaknya, dan begitu sebaliknya. 
Dalam penelitian lain membuktikan jika terdapat 
indikasi antara tingkat pendapatan individu 
dengan kepatuhan pajak. Setiap  individu dengan 
tingkat pendapatan yang tinggi, mereka akan 
lebih patuh untuk membayar pajak. Namun se-
baliknya, individu dengan tingkat pendapatan 
yang rendah dan tidak memungkinkan untuk me-
lakukan pembayaran pajak, mereka akan menjadi 
tidak patuh pajak (Amran, 2018). Hal ini dikare-
nakan, setiap individu akan lebih mengutama-
kan untuk memenuhi kebutuhan mereka terlebih 
dahulu dibandingkan untuk kebutuhan lainnya, 
termasuk dalam membayar pajak.  
H1: Kondisi keuangan berpengaruh positif ter-

hadap kepatuhan WPOP dalam membayar 
PBB. 

Lingkungan Terhadap Kepatuhan WPOP Dalam 
Membayar PBB  

Lingkungan merupakan faktor di sekitar 
individu, yang secara langsung ataupun tidak 
langsung dapat mempengaruhi pandangan dan 
perilaku individu dalam melakukan suatu aktivi-
tas (Jotopurnomo & Mangoting, 2013). Lingkung-
an ini dapat berupa interaksi antar satu individu 
dengan individu lain, yang akan menimbulkan 
keterbukaan antar individu di lingkungan terse-
but. Dalam hal kepatuhan pajak, keter-bukaan 
antar individu terkait dengan sikap terbuka un-
tuk mengkomunikasikan sesuatu yang terkait 
pajak dan perilaku mereka dalam memenuhi ke-
wajiban pajaknya, apakah mereka termasuk da-
lam WP yang mendukung pelaksanaan pajak 
atau sebaliknya. Jika lingkungan WP mendukung 

pelaksanaan pajak agar masyarakatnya patuh p-
ajak, hal tersebut akan berdampak pada kepatu-
han pajak yang semakin tinggi (Liyani et al., 
2017). 

Lingkungan WP dapat terjalin melalui hu-
bungan yang paling dekat yaitu dengan keluarga, 
teman, masyarakat setempat, sera lingkungan 
tempat WP bekerja (Jotopurnomo & Mangoting, 
2013). Hubungan antar WP yang terjalin melalui 
interaksi di lingkungan dapat memberikan pe-
ngaruh terhadap pandangan dan perilaku mas-
ing-masing WP dalam melakukan suatu tindakan, 
termasuk perilaku patuh atau tidak patuhnya WP 
terhadap kewajiban perpajakannya (Jotopurnomo 
& Mangoting, 2013). WP yang awalnya sudah pa-
tuh dalam pembayaran pajak, bisa berubah men-
jadi tidak patuh pajak karena WP lain di ling-
kungan sekitarnya ternyata banyak yang tidak 
patuh untuk membayar pajak, sehingga mereka 
akan melakukan tindakan yang sama. Sebaliknya, 
WP akan menjadi patuh pajak jika WP lain di 
sekitarnya mendukung pelaksanaan pajak dan 
patuh dalam pembayaran pajak (Jotopurnomo & 
Mangoting, 2013). 

Hal ini sesuai dengan penelitian Liyani et al 

(2017) yang membuktikan bahwa faktor ling-
kungan WP dapat mendorong perilaku individu 
untuk patuh terhadap pembayaran pajak. Ling-
kungan dengan kondisi yang kondusif akan lebih 
mendukung individu untuk bertindak patuh da-
lam pembayaran pajak. Jika lingkungan WP men-
dukung adanya pelaksanaan perpajakan, maka 
kepatuhan pajak akan semakin meningkat, dan 
begitu pula sebaliknya. Dalam penelitian lain juga 
membuktikan jika terdapat indikasi antara ling-
kungan WP berada dengan kepatuhan pajak. Jika 
masyarakat di lingkungan sekitar WP termasuk 
dalam masyarakat yang patuh pajak, maka pela-
ku pajak lain yang berada di lingkungan tersebut 
akan ikut bertindak untuk patuh dalam melaku-
kan pembayaran pajak (Jotopurnomo & Mango-
ting, 2013).  
H2: Lingkungan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan WPOP dalam membayar PBB.     

3. DATA DAN METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif, yaitu dalam penelitian akan dilakukan 
olah data dengan menggunakan metode statistik 
yang bertujuan untuk melakukan pengujian ter-
hadap hipotesis yang telah disusun. Sumber data 
dalam penelitian menggunakan data primer, yai-
tu data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 
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diperoleh melalui responden dengan penyebaran 
kuesioner kepada responden secara langsung. 
Kuesioner dalam penelitian ini dikembangkan da-
ri penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Jotopurnomo dan Mangoting (2013); Ernawati 
(2014).   

Dalam penelitian ini, populasi yang men-
jadi sumber data adalah semua WPOP yang dike-
nakan atas PBB di Kota Salatiga. Sampel dalam 
penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik 
Cluster Random Sampling, yaitu sampel akan di-
peroleh dengan pembagian responden dari setiap 
Kecamatan yang ada di Kota Salatiga, yang meli-

puti Kecamatan Tingkir, Argomulyo, Sidomukti 
dan Sidorejo. Dari beberapa kecamatan tersebut 
akan diperoleh 120 responden, dengan kriteria 
yaitu responden merupakan WPOP yang dike-
nakan atas PBB di Kota Salatiga. 

Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah kepatuhan WPOP dalam membayar PBB. 
Dalam melakukan pengukuran terhadap kepatu-
han WP, peneliti menggunakan aspek kondisi 
keuangan dan lingkungan, yang merupakan vari-
abel independen. Operasionalisasi variabel pene-
litian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel  Definisi operasional Indikator  

Kondisi Keuangan Wajib Pajak 
(X1) 

Suatu kondisi yang menunjukkan tingkat 
ekonomi WP dalam memenuhi segala kebu-
tuhan hidupnya, dengan menggunakan pen-
dapatan yang mereka miliki (Purwanto, 
Harimurti, dan Astuti, 2015). 

1. Pendapatan yang diperoleh WP 
2. Pendapatan lain atau tambahan 

yang diperoleh  
3. Pinjaman WP 
4. Pendapatan untuk menabung 

 
Lingkungan Wajib Pajak (X2) 

 
Faktor di sekitar WP, yang secara langsung 
maupun tidak langsung dapat mempengaruhi 
pandangan dan perilaku WP dalam melakukan 
suatu aktivitas (Jotopurnomo dan Mangoting, 
2013). 

 
1. Pengaruh keluarga 
2. Pengaruh teman  
3. Pengaruh tetangga atau masyara-

kat setempat 
 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) Sikap WP yang menunjukkan bahwa WP patuh 
dalam memenuhi kewajiban pajak berdasarkan 
ketentuan, yang sesuai dengan undang-undang 
perpajakan (Aryati, 2012). 

1. Kesediaan WP untuk membayar 
PBB sesuai ketentuan 

2. WP membayar PBB sesuai dengan 
jumlah pajak terutang yang harus 
dibayar 

3. Ketepatan waktu dalam membayar 
pajak sebelum jatuh tempo 

4. WP tidak memiliki tunggakan 
pajak 

5. WP bersedia melaporkan kepemi-
likan bumi dan bangunan kepada 
pemerintah 

 
Teknik analisis data digunakan regresi ber-

ganda. Regresi berganda dilakukan dengan tujuan 
untuk menguji apakah masing-masing variabel be-
bas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat  
dalam penelitian. Untuk mengetahui pengaruh an-
tar variable bebas dengan variable terikat, pada 
pengujian ini akan dirumuskan dengan persamaan 
sebagai berikut: 

   
Keterangan: Y= Kepatuhan WP; = konstansa; = Koe-
fisien  regresi; X1= Kondisi keuangan WP; X2= Lingkung-
an  WP;  dan = error  

4. HASIL 

Uji Validitas 

Berdasarkan    hasil    pengujian    validitas   

 
menunjukkan instrument valid. Hasil uji validitas 
data ditampilkan pada tabel 2. Berdasarkan hasil 
uji validitas pada tabel 18, dapat diketahui pada 
tabel 2 bahwa nilai correlation dari setiap item per-
tanyaan menunjukkan nilai lebih besar dari 0.179. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap 
item pertanyaan yang digunakan dalam kuesioner 
merupakan data penelitian yang valid. 

Uji Reliabilitas 

 Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
cara membandingkan nilai Cronbach Alpha dengan 
nilai minimal 0,6. Data penelitian dinyatakan  relia-
bel apabila nilai Cronbach Alpha dari hasil pengujian 
mnunjukkan nilai lebih besar dari 0,6. Hasil uji reli-

abilitas data ditampilkan pada tabel 3. Berdasarkan 
hasil pengujian  menunjukkan  reliabel.  
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Tabel 2 Ringkasan Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Correlation Standart Keterangan 

Kondisi Keuangan (X1) X1.1 0,733 0,179 Valid 
X1.2 0,738 0,179 Valid 

X1.3 0,448 0,179 Valid 
X1.4 0,594 0,179 Valid 
X1.5 0,760 0,179 Valid 

Lingkungan (X2) X2.1 0,728 0,179 Valid 

X2.2 0,716 0,179 Valid 
X2.3 0,786 0,179 Valid 
X2.4 0,755 0,179 Valid 
X2.5 0,796 0,179 Valid 
X2.6 0,784 0,179 Valid 

Kepatuhan (Y) Y1 0,862 0,179 Valid 

Y2 0,774 0,179 Valid 
Y3 0,827 0,179 Valid 

Y4 0,762 0,179 Valid 
Y5 0,846 0,179 Valid 

       Tabel 3 Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Kondisi Keuangan (X1) 0,757 Reliabel 
Lingkungan (X2) 0,791 Reliabel 
Kepatuhan (Y) 0,807 Reliabel 

 

Jumlah sampel semula berdasarkan kuesion-
er yang disebarkan kepada responden yaitu se-
banyak 150 orang, tetapi dari jumlah tersebut res-
ponden yang memenuhi kriteria dalam penelitian 
ini hanya berjumlah 120 responden. Kriteria yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu WPOP yang 
dikenakan atas PBB di Kota Salatiga. Responden 
yang tidak memenuhi kriteria tersebut yaitu re-
sponden yang tidak melakukan pembayaran atas 
PBB di Kota Salatiga.  Sehingga jumlah sampel da-
lam penelitian ini sejumlah 120. 

Analisis Distribusi Frekuensi 

Kondisi Keuangan 

Pendapat WPOP terhadap kondisi keuangan 
terbagi dalam lima bagian (Tabel 4). Berdasarkan 
hasil analisis pada tabel 4 untuk variabel kondisi 
keuangan, diketahui pada indikator 1 menunjuk-
kan jika sebagian besar responden sejumlah 49 
orang (40,83%) berpendapat sangat setuju. Jumlah  

 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar WP 
memiliki pendapatan tetap setiap bulannya. Pada 
indikator 2, menunjukkan jika sebagian besar re-
sponden sejumlah 63 orang (52,5%) berpendapat 
setuju. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa seba-
gian besar pendapatan yang diperoleh WP dapat 
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Pada indikator 
3, menunjukkan jika sebagian besar responden se-
jumlah 57 orang (47,5%) berpendapat setuju. Jum-
lah tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
WP memiliki pendapatan tambahan dalam waktu 
tertentu. Pada indikator 4, menunjukkan jika seba-
gian responden sejumlah 58 orang (48,33%) ber-
pendapat setuju. Jumlah tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian besar WP memiliki pinjaman yang 
harus dibayar setiap bulannya. Pada indikator 5, 
menunjukkan jika sebagian besar responden sejum-
lah 42 orang (35%) berpendapat setuju. Jumlah ter-
sebut menunjukkan bahwa sebagian besar WP me-
nabung setiap bulannya. 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Indikator Variabel Kondisi Keuangan 

No Indikator 
Frekuensi (Jumlah dan Presentase) 

STS TS N S SS 

1. WP memiliki pendapatan tetap setiap bulan  1 
(0,83%) 

22 
(18,33%) 

10 
(8,33%) 

38 
(31,67%) 

49 
(40,83%) 

2. Pendapatan WP cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari 

0 
(0%) 

13 
(10,83%) 

18 
(15%) 

63 
(52,5%) 

26 
(21,67%) 

3. WP memiliki pendapatan lain atau tambahan dalam 
waktu tertentu 

9 
(7,5%) 

19 
(15,83%) 

20 
(16,67%) 

57 
(47,5%) 

15 
(12,5%) 

4. WP memiliki pinjaman yang harus dibayar setiap 
bulan 

11 
(9,17%) 

17 
(14,17%) 

13 
(10,83%) 

58 
(48,33%) 

21 
(17,5%) 
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5. WP menabung setiap bulan 7 
(5,83%) 

19 
(15,83%) 

26 
(21,67%) 

42 
(35%) 

26 
(21,67%) 

Lingkungan 

Pendapat WPOP terhadap lingkungan terba-
gi dalam enam bagian (Tabel 5). Berdasarkan hasil 
analisis pada tabel 3 untuk variabel lingkungan, 
diketahui pada indikator 1 menunjukkan jika seba-
gian besar responden sejumlah 54 orang (45%) ber-
pendapat setuju. Jumlah tersebut menunjukkan jika 
sebagian besar keluarga WP menanamkan perilaku 
taat pajak. Pada indikator 2, menunjukkan jika se-
bagian besar responden sejumlah 60 orang (50%) 
berpendapat setuju. Jumlah tersebut menunjukkan 
jika sebagian besar kelurga WP melakukan pem-
bayaran pajak secara tepat waktu. Pada indikator 3, 

menunjukkan jika sebagian besar responden sejum-
lah 64 orang (53,33%) berpendapat  setuju. Jumlah  
tersebut  menunjukkan jika sebagian besar keluarga 

WP selalu mengingatkan untuk membayar pajak. 
Pada indikator 4, menunjukkan jika sebagian besar 
responden sejumlah 54 orang (45%) berpendapat 
setuju. Jumlah tersebut menunjukkan jika sebagian 
besar teman dari WP menginformasikan kewajiban 
warga Negara untuk membayar pajak. Pada indi-
kator 5, menunjukkan jika sebagian besar respond-
en sejumlah 58 orang (48,33%) berpendapat setuju. 
Jumlah tersebut menunjukkan jika sebagian besar 
teman dari WP mengingatkan untuk membayar 
pajak. Pada indikator 6, menunjukan jika sebagian 
besar responden sejumlah 65 orang (54,16%) ber-
pendapat setuju. Jumlah tersebut menunjukkan jika 
sebagian besar tetangga di sekitar WP merupakan 

masyarakat yang mendukung pelaksanaan pajak.

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Indikator Variabel Lingkungan 

No. Indikator 
Frekuensi (Jumlah dan Presentase) 

STS TS N S SS 

1. Keluarga menanamkan perilaku taat pajak 0 
(0%) 

7 
(5,83%) 

12 
(10%) 

54 
(45%) 

47 
(39,17%) 

2. Keluarga selalu membayar pajak tepat 
waktu 

1 
(0,83%) 

3 
(2,5%) 

17 
(14,17%) 

60 
(50%) 

39 
(32,5%) 

3. Keluarga selalu mengingatkan untuk mem-
bayar pajak 

0 
(0%) 

5 
(4,17%) 

17 
(14,17%) 

64 
(53,33%) 

34 
(28,33%) 

4. Teman menginformasikan membayar pajak 
adalah kewajiban warga negara 

1 
(0,83%) 

5 
(4,17%) 

28 
(23,33%) 

54 
(45%) 

32 
(26,67%) 

5. Teman mengingatkan untuk membayar 
pajak 

4 
(3,33%) 

9 
(7,5%) 

29 
(24,17%) 

58 
(48,33%) 

20 
(16,67%) 

6. Tetangga atau masyarakat setempat men-
dukung pelaksanaan pajak 

2 
(1,67%) 

3 
(2,5%) 

27 
(22,5%) 

65 
(54,16%) 

23 
(19,17%) 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5 untuk 
variabel lingkungan, diketahui pada indikator 1 
menunjukkan jika sebagian besar responden 
sejumlah 54 orang (45%) berpendapat setuju. Jum-
lah tersebut menunjukkan jika sebagian besar 
keluarga WP menanamkan perilaku taat pajak. Pa-
da indikator 2, menunjukkan jika sebagian besar 
responden sejumlah 60 orang (50%) berpendapat 
setuju. Jumlah tersebut menunjukkan jika sebagian 
besar kelurga WP melakukan pembayaran pajak 

secara tepat waktu. Pada indikator 3, menunjukkan 
jika sebagian besar responden sejumlah 64 orang 
(53,33%) berpendapat setuju. Jumlah tersebut me-
nunjukkan jika sebagian besar keluarga WP selalu 
mengingatkan untuk membayar pajak. Pada indi-
kator 4, menunjukkan jika sebagian besar respond-
en sejumlah 54 orang (45%) berpendapat setuju. 
Jumlah tersebut menunjukkan jika sebagian besar 
teman dari WP menginformasikan kewajiban war-
ga Negara untuk membayar pajak. Pada indikator 
5, menunjukkan jika sebagian besar responden se-
jumlah 58 orang (48,33%) berpendapat setuju. Jum-

lah tersebut menunjukkan jika sebagian besar te-
man dari WP mengingatkan untuk membayar pa 

jak. Pada indikator 6, menunjukan jika sebagian be-
sar responden sejumlah 65 orang (54,16%) ber-
pendapat setuju. Jumlah tersebut menunjukkan jika 
sebagian besar tetangga di sekitar WP merupakan 
masyarakat yang mendukung pelaksanaan pajak.       

Kepatuhan Wajib Pajak 

Pendapat WPOP terkait kepatuhan WP ter-

hadap PBB terbagi dalam lima bagian (Tabel 6). 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 6, diketahui 
pada indikator 1 menunjukkan jika sebagian besar 
responden sejumlah 66 orang (55%) berpendapat 
setuju. Jumlah tersebut menunjukkan jika sebagian 
besar WP melakukan pembayaran PBB sesuai 
dengan ketentuan. Pada indikator 2, menunjukkan 
jika sebagian besar responden sejumlah 63 orang 
(52,5%) berpendapat setuju. Jumlah tersebut me-
nunjukkan jika sebagian besar WP melakukan 
pembayaran PBB sesuai dengan jumlah pajak teru-
tang. Pada indikator 3, menunjukkan jika sebagian 
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besar responden sejumlah 63 orang (52,5%) ber-
pendapat setuju. Jumlah tersebut menunjukkan jika 
sebagian besar WP melakukan pembayaran pajak 
sebelum jatuh tempo pada SPPT. Pada indikator 4, 
menunjukkan jika sebagian besar responden se-
jumlah 57 orang (47,5%) berpendapat setuju. Jum-
lah tersebut menunjukkan jika sebagian besar WP 
tidak memiliki tunggakan atas PBB. Pada indikator 

5, menunjukkan jika sebagian besar responden 
sejumlah 59 orang (49,17%) berpendapat setuju. 
Jumlah tersebut menunjukkan jika sebagian besar 
WP bersedia untuk melaporkan kepemilikan bumi 
dan bangunan. Dari hasil analisis tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar responden me-
rupakan WP yang patuh pajak.  

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Indikator Variabel Kepatuhan WP 

No. Indikator 
Frekuensi (Jumlah dan Presentase) 

STS TS N S SS 

1. WP bersedia membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan sesuai ketentuan 

0 
(0%) 

2 
(1,67%) 

7 
(5,83%) 

66 
(55%) 

45 
(37,5%) 

2. WP membayar Pajak Bumi dan Bangunan 
sesuai dengan jumlah pajak terutang 

0 
(0%) 

2 
(1,67%) 

8 
(6,67%) 

63 
(52,5%) 

47 
(39,16%) 

3. WP membayar Pajak Bumi dan Bangunan 
sebelum jatuh tempo yang tertera pada 
SPPT 

0 
(0%) 

2 
(1,67%) 

13 
(10,83%) 

63 
(52,5%) 

42 
(35%) 

4. WP tidak memiliki tunggakan atas Pajak 
Bumi dan Bangunan 

3 
(2,5%) 

5 
(4,17%) 

12 
(10%) 

57 
(47,5%) 

43 
(35,83%) 

5. WP bersedia melaporkan informasi perihal 
kepemilikan bumi dan bangunan kepada 
pemerintah 

0 
(0%) 

3 
(2,5%) 

16 
(13,33%) 

59 
(49,17%) 

42 
(35%) 

Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum dilakukan uji regresi, terlebih da-
hulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji 
normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastis-
itas. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dike-
tahui bahwa data penelitian berdistribusi normal, 
tidak terdapat multikolinearitas antar variabel dan 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Dengan de- 
mikian, data penelitian dapat dinyatakan lolos un 

 
tuk semua uji asumsi klasik karena telah memen-
uhi kriteria yang ditentukan.   

Uji Regresi Berganda 

 Uji regresi berganda dilakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh dari varia-
bel bebas (variabel independen) terhadap variabel 
terikat (variabel dependen). Hasil uji regresi ber-
ganda ditampilkan pada table 7. 

         Tabel 7  Ringkasan Hasil Uji Regresi 

Variabel beta t Sig Keterangan 

(konstanta) 7,194 4.693 0.000 
 Kondisi Keuangan (X1)  0,280 4.616 0.000 H1 Diterima 

Lingkungan (X2)  0,367 6.424 0.000 H2 Diterima 
Adjusted R square 0,406 

 

Pengujian Hipotesis   

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, 
diketahui bahwa nilai signifikan variabel kondisi 
keuangan (X1) terhadap kepatuhan PBB menun-
jukkan jika H1 diterima. Hal ini memberikan bukti 
bahwa kondisi keuangan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kepatuhan WPOP dalam mem-
bayar PBB. Artinya, semakin baik kondisi keu-
angan WP maka akan semakin tinggi tingkat kepa-
tuhan PBB. Hasil uji variabel lingkungan (X2) ter-
hadap kepatuhan PBB juga menunjukkan jika H2 
diterima. Hal ini memberikan bukti bahwa ling-

kungan memiliki pengaruh yang signifikan ter-
hadap kepatuhan WPOP dalam membayar PBB. 
Artinya, jika lingkungan WP merupakan WP yang 

mendukung pelaksanaan pajak, maka tingkat ke- 
 

 
patuhan PBB akan semakin tinggi. 

Selanjutnya, selain melihat nilai signifikan 

dari masing-masing variabel juga diketahui nilai 
Adjusted R square untuk mengetahui presentase 
seberapa besar pengaruh dari variabel independen 
terhadap kepatuhan dalam pembayaran PBB. Ber-
dasarkan hasil uji tersebut, dapat diketahui bahwa 
pengaruh variabel kondisi keuangan dan ling-
kungan terhadap kepatuhan PBB adalah sebesar 
40,6%, sedangkan sisanya sebesar 59,4% dipe-
ngaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.      

5. PEMBAHASAN 
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Kondisi Keuangan Terhadap Kepatuhan WPOP 
Dalam Membayar PBB  

 Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 
variabel kondisi keuangan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kepatuhan WPOP dalam mem-
bayar PBB. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
semakin baik kondisi keuangan individu, maka 
akan berdampak pada semakin tinggi tingkat 
kepatuhan pajak. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian Amran (2018) yang menunjukkan hasil 
bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan yang 
diperoleh individu, maka akan mendorong per-
ilaku patuh pajak yang berdampak pada semakin 
tinggi tingkat kepatuhan pajak dalam pembayaran 
PBB. Apabila seseorang memiliki kondisi keuangan 

yang baik serta mampu memenuhi segala kebu-
tuhan hidupnya secara mandiri, maka mereka akan 
cenderung untuk lebih patuh dalam membayar 
pajak. Begitu juga sebaliknya, jika seseorang se-
dang mengalami kondisi keuangan yang kurang 
baik dan tidak memungkinkan untuk membayar 
pajak, bukan tidak mungkin mereka akan mela-
laikan kewajibannya terhadap pembayaran pajak 
(Ayunda, 2015). Hal ini dikarenakan setiap indi-
vidu akan lebih mengutamakan untuk memenuhi 
segala kebutuhan hidupnya terlebih dahulu diban-
dingkan kebutuhan lainnya, termasuk dalam pem-
bayaran pajak.  

Lingkungan Terhadap Kepatuhan WPOP Dalam 
Membayar PBB  

 Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 
variabel lingkungan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan WPOP dalam membayar PBB. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa lingkungan 
yang mendukung pelaksanaan pajak akan berdam-
pak pada kepatuhan pajak yang semakin tinggi. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Liyani et 
al (2017) yang menyatakan bahwa lingkungan yang 
kondusif akan lebih mendukung individu untuk 
bertindak patuh dalam pembayaran PBB. Peneli-
tian ini juga mendukung penelitian (Jotopurnomo 
& Mangoting, 2013) yang memberikan hasil bahwa 
lingkungan WP berada berpengaruh signifikan ter-
hadap kepatuhan WPOP. Hal ini dikarenakan hub-
ungan antar WP yang terjalin di lingkungan mere-
ka dapat mempengaruhi pandangan dan perilaku 
WP dalam melakukan suatu tindakan, termasuk 
dalam perilaku untuk patuh ataupun tidak patuh 
terhadap pelaksanaan pajak. Sehingga apabila ling-
kungan di sekitar WP merupakan individu yang 

mendukung pelaksanaan pajak, hal tersebut akan 
mendorong pelaku pajak lain untuk ikut bertindak 
patuh dalam pembayaran pajak, dan begitu juga 

sebaliknya (Jotopurnomo & Mangoting, 2013). 

 

6. SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kondisi keuangan dan lingkungan ter-
hadap kepatuhan WPOP dalam membayar PBB di 
Kota Salatiga. Berdasarkan hasil analisis dan pem-
bahasan di atas, dapat diketahui bahwa dalam 
penelitian ini memberikan bukti jika variabel kon-
disi keuangan dan lingkungan memberikan pe-
ngaruh signifikan terhadap kepatuhan WPOP da-
lam melakukan pembayaran PBB di Kota Salatiga.  

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu da-
lam penyebaran kuesioner kepada responden jum-
lahnya belum merata untuk setiap kecamatan, hal 
ini dikarenakan tidak semua responden bersedia 
untuk mengisi kuesioner dan adanya keterbatasan 
waktu dalam mencari data. Pada penelitian menda-
tang, peneliti diharapkan dapat menjalin relasi dan 
komunikasi lebih baik lagi, terutama dengan pihak-
pihak yang berhubungan dengan objek penelitian 
yang akan digunakan. Dengan melakukan hal ter-
sebut, nantinya akan lebih me-mudahkan peneliti 
dalam pengambilan data. Sehingga ke depannya 
hasil penelitian dapat sesuai dengan apa yang di-
harapkan.  

Secara keseluruhan, kondisi keuangan dan 
lingkungan WPOP memiliki pengaruh terhadap 
kepatuhan dalam membayar PBB. Untuk itu, diper-
lukan adanya partisipasi dari pihak terkait untuk 
dapat memberikan sosialisasi kepada WP menge-
nai pentingnya membayar PBB, yang nantinya a-
kan digunakan dalam pembangunan infrstruktur 
di masing-masing daerah. Dengan demikian, jika 
WP mengerti akan pentingnya PBB diharapkan WP 
dapat semakin patuh dalam membayar pajak.  
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